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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
media bola plastik terhadap hasil belajar sepak sila dalam pembelajaran sepak takraw. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Bentuk desain 
eksperimen menggunakan one-group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas X sebanyak 33 orang. Dari hasil penelitia yang dilakukan 
ternyata terdapat pengaruh yang menunjukan peningkatan teknik dasar sepak sila sebesar 
24,48 %. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis data 
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada  media pembelajaran bola plastik 
terhadap hasil belajar sepak sila. Hal ini berdasarkan dari hasil tes sepak sila setelah 
diberi perlakuan (treatment), dimana mean posttest lebih besar dari mean pretest (17,5 > 
14,3), hal ini berarti bahwa hasil belajar sepak sila pada siswa kelas X SMA Negeri 6 
Pontianak mengalami peningkatan. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran 
dengan bola plastik dapat diterapkan untuk pembelajaran sepak sila. 
Kata kunci: bola plastik, hasil sepak sila sepak takraw 
Abstract : The purpose of this study was to determine the effect of plastic ball media 
approach to learning outcomes soccer learning principles in sepak takraw. The method 
used in this study is experimental. Shape design of experiments using a one - group 
pretest - posttest design. The population in this study were all students of class X as many 
as 33 people. From the results it turns out empirically conducted that show there are 
significant increase in the basic techniques of soccer precepts of 24.48 % . Thus this 
hypothesis is accepted. The results of data analysis showed a significant difference in 
learning media plastic ball on learning outcomes football precepts. It is based on the 
results of tests soccer precepts after treated ( treatment), where the mean is greater than 
the mean posttest pretest ( 17.5 > 14.3 ), this means that the learning outcomes of football 
precepts in class X SMA 6 Pontianak experience increase. Therefore, the use of media 
with plastic balls can be applied to learning soccer precepts. 
 
Keywords : plastic ball , please sepak takraw football results 
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endidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan suatu kegiatan pembelajaran 
yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran melalui aktifitas gerak yang aktif. 
Pendidikan jasmani dilaksanakan bukan untuk harapan mendapat prestasi atau kompetisi 
namun pendidikan jasmani dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas gerak yang 
meliputi motorik halus maupun motorik kasar. Motorok halus berkaitan dengan 
kemampuan peserta didik untuk melakukan aktifitas seperti menulis, melukis atau 
memegang alat tulis. 
Menurut Rick Engel (2010: 41), “Sepak takraw merupakan sebuah olahraga cepat 
dan penuh aksi yang dimainkan disebuah lapangan dengan dua tim yang saling 
berhadapan dipisahkan oleh net”. Dalam permainan sepak takraw kita harus menguasai 
tehnik dasar dalam permaianannya. Sepak sila merupakan komponen tehnik dasar yang 
paling utama dalam sepak takraw. Menurut Feri Kurniawan (2012:145), “Sepak sila 
adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian dalam gunanya untuk menerima 
dan menimang bola, mengumpan dan menyelamatkan seragan lawan. Sepak sila 
merupakan gerak dasar yang mempunyai banyak fungsi diantaranya untuk mengontrol 
atau menerima sepak mula atau servis, mengumpan, mengoper bola, dan untuk pemula 
dapat digunakan pada saat servis”. Oleh sebab itu, sangat perlu bagi para pemula atau 
dalam pembelajaran agar siswa dapat melakukan permainan secara sederhana.  
 
Gambar 1. Tehnik Sepak Sila 
(Sumber: http://tppenjaskesrek.wordpress.com 11 juni 2013.pukul18.00) 
 
Sudrajat Prawirasaputra (2000: 24-26), Tehnik Sepak Sila yang benar dapat 
dilakukan dengan urutan kegiatan sebagai berikut: (a) Pemain berdiri pada kaki kanan 
atau kiri, kanan memantu-mantulkan bola dengan kaki kanan. Bola menyentuh bawah 
mata kaki. Pandangan fokus pada bola. (b) Pantulan dipertinggi dengan cara sepakan 
diperkuat. (c) Bila kaki kiri yang digunakan untuk menapakan tubuh tetap berdiri relatif 
diam ditempat ini menandakan bahwa anda sudah mahir melakukan sepah sila. (d) 
Sebaliknya jika kaki kiri bergeser ini menunjukan bahwa anda belum mahir dalam 
melakukan sepak sila. 
Namun, bedasarkan hasil observasi selama satu minggu yang dilakukan penulis 
terdapat masalah yang dihadapi oleh guru dan siswa. Sehingga hasil belajar tidak dapat 
dicapai secara maksimal. Permasalahan yang paling utama adalah dengan jumlah siswa 
33 orang takraw yang dimiliki sekolah hanya berjumlah 5 buah padahal paling tidak 
seharusnya berjumlah separuh dari jumlah siswa dalam setiap pembelajaran. Akibatnya 
P 
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peserta didik tidak dapat menggunakan dan mempraktikan materi yang telah disampaikan 
secara optimal. 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka perlu adanya upaya yang harus 
dilakukan untuk menghindari permasalahan yang terjadi. Menurut penulis upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan cara mengganti media  pembelajaran yang digunakan 
dengan media yang menarik, sehingga peserta didik dapat maksimal dalam melaksanakan 
pembelajaran. Selain itu penggunaan media yang baik juga bertujuan untuk memenuhi 
sarana yang tidak mencukupi sebagai pendukung proses pembelajaran. 
 
 
Gambar 2. Bola Plastik 
(Sumber: http://filaplas.indonetwork.co.id/diakses tanggal 4 juni 2013 Pukul 16.30) 
 
Penggunaan media bola plastik memiliki beberapa kelebihan, diantaranya berat 
bola yang ringan akan membuat siswa tidak takut lagi untuk menendang dan menyepak. 
Harganya lebih murah dan banyak di jual di toko-toko permainan anak, bola plastik 
memiliki pantualan yang tidak terlalu keras sehingga siswa akan lebih fokus dalam 
mencoba gerakan. Sedangkan kekurangannya dengan berat bola plastik yang sangat 
ringan akan menyebabkan bola menjadi liar saat melayang di udara jika dalam kondisi 
angin kencang. Bola plastik yang digunakan dengan ukuran 6 inci dan berat 45 gram. 
Penggunaan media bola plastik memiliki beberapa kelebihan, diantaranya berat bola yang 
ringan akan membuat siswa tidak takut lagi untuk menendang dan menyepak. Harganya 
lebih murah dan banyak di jual di toko-toko permainan anak, bola plastik memiliki 
pantualan yang tidak terlalu keras sehingga siswa akan lebih fokus dalam mencoba 
gerakan. 
METODE 
Bentuk penelitian adalah cara pendekatan yang dilakukan untuk memperoleh data 
atau informasi yang kita butuhkan. Bentuk penelitian akan menggambarakan tentang 
hasil ilmiah yang dilakukan sesuai dengan yang peneliti inginkan.  
Menurut Sugiyono (2009: 2), “metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi. Oleh sebab itu 
dalam penulisan ini penulis menggunakan metode eksperimen dengan teknik one-group 
pretest-posttest design. 
Menurut Sugiyono (2009: 111), ”Untuk desain penelitian menggunakan model 
penelitian design one-group pretest-posttest digambarkan sebagai berikut : 
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Tabel 1 
Rancangan Penelitian one-group pretest-posttest 
 
         Pretest          Perlakuan             Posttest 
        O1                     X                         O2 
(Sugiyono, 2012 : 111) 
 
 Adapun alat dalam pengumpulan data adalah tes teknik dasar sepak sila. Tes ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan. Adapun tes yang dilakukan dengan mengunakan instrumen tes sebagai 
berikut: 
Tabel 2 
Instrumen Penilaian Sepak Sila 
 
Dimensi                 Indikator             Unsur Gerak Yang Dinilai                      Skor 
                                                                                                                    1   2   3   4 
Keterampilan          Sikap                   1. Sikap kaki santai dan  
Sepak Sila               Menendang             sejajar 
  
                               Sikap Eksekusi    1. Kaki tumpuan sedikit  
ditekuk 
                                                           2. Kaki yang menendang di 
   angkat hingga lutut 
                3. Pandangan fokus kearah bola 
                4. Bola menyentuh bawah mata kaki 
 
Sikap Lanjutan                 1. Tumpuan sepenuhnya pada kaki 
          kiri / kanan 
                2. Pantulan bola dipertinggi dengan 
         cara sepakan diperkuat 
Jumlah Skor                                                                                                28 
(Sumber : Validasi Ahli) 
 
Sebelum melakukan uji pengaruh maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat adapun uji 
prasarat dilakukan dengan : 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memeriksa keabsaan sampel pada penelitian. Menurut 
Sudjana (1996: 466), uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors 
(Lo) dilakukan dengan langkah-langkah berikut.  Diawali dengan penentuan taraf 
sigifikansi, yaitu pada taraf signifikasi 5% (0,05) dengan hipotesis yang diajukan adalah 
sebagai berikut : 
 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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Dengan kriteria pengujian : 
Jika Lhitung < Ltabel terima H0, dan 
jika Lhitung > Ltabel tolak H0 
 
1. Uji Homogenitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 321), dalam menguji homogenitas sampel, 
pengetesan didasarkan atas asumsi bahwa apabila varians yang dimiliki oleh sampel-
sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel tersebut cukup 
homogen. Pengujian homogenitas varians digunakan uji  F dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
          Keterangan: Bahwa varians (kuadrat dari simpangan baku). 
2. Uji Pengaruh 
Adapun uji pengaruh yang mengunakan rumus analisis one grup pretest posttest design 
mengunakan t-tes. Menurut Maksum (2007: 38), “t-tes adalah teknik statistik yang 
dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua 
buah distribusi. Oleh karena sampel yang digunakan sejenis, maka t-tes yang di pakai 
adalah t-tes sampel sejenis. Adapun rumus t-tes yang digunakan adalah sebagai berikut: 
  
  
 
           
     
 
keterangan.  
D = perbedaan setiap pasangan skor (pretest-postest) 
N = jumlah sampel 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dalam penelitian ini akan menjelaskan bagaimana pengaruh pendekatan 
media bola plastik terhadap hasil sepak sila pada siswa kelas X  SMAN 6 Pontianak. 
Penelitian ini dilakukan dengan model one-group pretest-posttest design. Pelaksanaan tes 
dalam penelitian ini yaitu tes sebelum (pretest) dan tes sesudah diberikan perlakuan 
(posttest). 
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian didalam bab ini maka akan dibahas 
penelitian yang akan dilakukan pada siswa kelas X SMAN 6 Pontianak tentang pengaruh 
pendekatan media bola plastik terhadap hasil sepak sila disesuaikan dengan  
pembelajaran sepak takraw. Adapun hasil penelitian yang didapatkan adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Uji Normalitas Data 
Setelah diketahui nilai rata-rata  dan simpangan baku dari masing-masing variabel, 
selanjutnya penulis menganalisi distribusi data dengan menggunakan pendekatan uji 
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Liliefors. Dalam pengujian normalitas, penulis menggunakan taraf  nyata yaitu pada taraf 
0.05. Hasil penghitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas 
 
         Tes                         Lhitung                        Ltabel                      Keterangan 
       Pretest                      0,1783                        0,882                         Normal 
       Posttest                    0,1892                        0,882                          Normal 
Berdasarkan hasil pengujian data, dapat dilihat bahwa untuk Lhitung (Lo) lebih 
besar dari Ltabel  dengan taraf nyata 0.05 yang berarti data tersebut berdistribusi Normal.  
 
2. Uji Homogenitas Data 
Tujuan uji homogenitas adalah untuk menguji kesamaan varians antara kelompok 1 
dengan kelompok 2. Uji homogenitas ini berfungsi sebagai persyaratan dalam pengujian 
perbedaan, dimana jika terdapat perbedaan antar kelompok yang diuji, perbedaan itu 
betul-betul merupakan perbedaan nilai rata-rata. Hasil uji homogenitas data antara pretest 
dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4 
Uji Homogenitas 
 
Kelompok        N                Varians          Fhitung         Ftabel            Keterangan  
 
Pretest                33            2,98                 1,28                2,34                Homogen 
Posttest              33            3,84                 1,28                 2,34                Homogen 
Harga F hitung dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk pembilang sama, 
kebetulan jumlah n1 dan n2 sama yaitu 33-1=32 (dk pembilang dan dk penyebut sama), 
jadi berdasarkan tabel F, maka harga F hitung lebih kecil dari F tabel (1,28 < 2,34) untuk 
F tabel 1%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varian data yang akan dianalisis 
homogen. 
 
3. Uji Pengaruh 
Adapan uji pengaruh yang dilakukan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 
ditolak yaitu dengan menggunakan analisi uji-t. Berdasarkan hasil penghitungan melalui 
pengaplikasian rumus uji-t didapatkan data pada tabel berikut: 
Tabel 5 
Uji-t Antara Pretest dan Posttest 
 
Tes        Rata-rata           t-test          d.b.            ttabel          Taraf Signifikansi  
 
Pretest         14,3                  11,46           32               2,037                      5% 
Posttest       17,5 
Berdasarkan data pada tabel 4.5 maka didapat nilai ttest yaitu sebesar 11,46. 
Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan dk=(N-1) adalah 33-1=32 
dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 2,037. Dengan demikian nilai 
dari ttest = 11,46 lebih besar dari nilai ttabel = 2,037 artinya hipotesis diterima berarti 
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terdapat pengaruh pendekatan media bola plastik terhadap hasil sepak sila dalam 
pembelajaran sepak takraw kelas X SMA Negeri 6 Pontianak 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment yang dilakukan pada  siswa kelas 
X SMA 6 Pontianak. Penelitian dilakukan dengan menganalisis uji pengaruh antara tes 
awal dan tes akhir, dimana pada tes awal diperoleh nilai kemampuan yang lebih rendah 
dibandingkan tes akhir, berdasarkan hasil tersebut sebenarnya sudah dapat disimpulkan 
bahwa telah terjadi peningkatan, namun secara lebih rinci penarikan kesimpulan tersebut 
harus diuji lagi dengan analisis uji pengaruh.  
Pada penelitian ini dengan pendekatan media bola plastik dalam pembelajaran menjadi 
obyek utama pembahasan dimana media bola plastik merupakan sebuah rencana yang 
dimanfaatkan untuk merancang isi yang terkandung di dalam media bola plastik berupa 
strategi pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan intruksional.  
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan bola plastik. 
Dalam pembelajaran tehnik dasar sepak sila. Dalam penggunaan plastik, dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran tehnik dasar sepak takraw agar dapat meningkatkan antusias 
siswa dalam mengikuti pembelajaran, meningkatan tehnik dasar sepak takraw serta 
mengatasi rasa ketakutan dan mengurangi cidera pada siswa. 
Dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan yaitu dengan pendekatan media 
bola plastik dalam penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar yang 
dimiliki oleh siswa berkaitan degan materi chest pass. Berdasarkan hasil pengambilan 
data baik tes awal atau tes akhir penelitian, yang dilakukan pada siswa kelas x SMA 6 
Pontianak didapatkan bahwa pada tes awal sebelum diberikan perlakuan melalui 
pembelajaran rata-rata hasil belajar siswa ternyata lebih rendah dibandingkan dengan tes 
akhir yang telah diberikan perlakuan dengan rata-rata tes awal 14,3 dan rata-rata tes akhir 
17,5, terdapat selisih antara tes awal dan tes akhir hasil ini menunjukan terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar yang dimiliki siswa yaitu sebesar 3,2. 
Selanjutnya berdasarkan analisis uji pengaruh penarikan hipotesis yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media bola plastik terhadap 
hasil belajar sepak sila dalam pembelajaran sepak takraw siswa kelas X SMA 6 
Pontianak yang signifikan. Adapun persentase peningkatan adalah sebesar 24,48 %.  
Peningkatan tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang telah dilakukan 
dengan rancangan proses pembelajaran yang variatif serta penggunaan alat yang 
sederhana membuat peserta didik merasa nyaman dan tertarik dengan proses 
pembelajaran yang selama ini terkesan membosankan. Dengan meningkatnya motivasi 
serta minat peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran tersebut sehingga 
tercapainya tujuan pembelajaran yang utama yaitu prestasi belajar yang meningkat 
dimana pada penelitian ini prestasi belajar yang dimaksud adalah materi sepak sila dalam 
pembelajaran sepak takraw. 
Selama penelitian, dengan pendekatan media bola plastik yang diaplikasikan 
dalam pembelajaran yang diberikan pada siswa meningkatkan efektivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, dengan antusias tersebut siswa juga semakin aktif memberikan 
tanggapan melalui umpan balik yang diberikan guru, mereka dapat menganalisis dengan 
baik yang berhubungan dengan aspek kognitif yang dimilki tentang teknik-teknik dasar 
dalam sepak takraw. Selanjutnya dengan penggunaan media juga peserta didik lebih 
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mudah memahami materi yang diberikan karena proses pembelajaran yang dilakukan 
memberikan kemudahan langsung bagi peserta didik untuk melakukan aktivitas yang 
sebenarnya. 
Berdasarkan hasil yang ditampilkan di lapangan yang berdampak postif dalam 
pengembangan dan peningkatan kualitas yang dimiliki siswa berkaitan dengan hasil 
belajar siswa, diharapkan dengan hasil tersebut dapat diaplikasikan baik untuk 
meningkatkan prestasi dalam pembelajaran dan aktifitas sehari-hari yang dilakukan oleh 
siswa berkaitan dengan kualitas olahraga dan pengayaan gerak secara keseluruhan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Penelitian dengan pendekatan media bola plastik dilakukan dengan menganalisis 
uji pengaruh antara tes awal dan tes akhir, dimana pada tes awal diperoleh nilai 
kemampuan yang lebih rendah dibandingkan tes akhir. 
Berdasarkan hasil pengambilan data baik tes awal atau tes akhir penelitian dan dianalisis 
melalui uji pengaruh dimana nilai dari ttes 11,46 lebih besar dari nilai ttabel 2,037.  
Berdasarkan hasil analisi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan yang menjawab 
hipotesisi penelitian yaitu hipotesis diterima, berarti terdapat pengaruh secara signifikan 
dengan pendekatan media bola plastik terhadap hasil belajar sepak sila. Adapun 
persentase peningkatan adalah sebesar 24,48%. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X SMA 
Negeri 6 Pontianak, peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut: (1) 
Menerapkan pendekatan media pembelajaran dengan alat menuntut kreativitas, inisiatif 
dan pendekatan guru untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang beraneka ragam 
dan menyenangkan, sehingga siswa responsif, selain pihak sekolah dan pihak yang terkait 
diharapkan dapat menambah pengadaan sarana dan prasarana guna pendidikan penjas 
agar dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan prestasi olahraga. 
(2) Menggunakan alat atau media yang aman dalam memberikan materi atau 
pembelajaran kepada siswa sehingga mengurangi resiko yang akan diterima oleh siswa 
itu sendiri. 
(3) Penerapan model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan media bola plastik 
dapat digunakan sebagai acuan untuk referensi dan penelitian lanjut dalam cabang 
olahraga dan permainan yang lain. 
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